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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 

 

A. RESPONDEN JN 

1. Siapa nama ibu dan bagaimana kabar ibu? 

             Jawab          : “Nama saya JN, Alhamdulillah kabar saya baik.” 

2. Ibu memiliki berapa anak?  

            Jawab      : “Ibu memiliki 3 orang anak, anak pertama ibu seorang 

perempuan, dan anak kedua dan ketiga seorang laki-

laki.” 

3. Bagaimana keseharian ibu dalam mencukupi kebutuhan anak ? 

            Jawab             : “Berjualan baju keliling kampung.” 

4. “Bagaimana perasaan ibu semenjak bercerai dengan suami dan masalah 

apa yang ibu hadapi selama ini semenjak menjadi single parent?” 

             Jawab          : “Bahwasanya “banyak sekali kejadian yang terjadi 

selama menjadi single parent ada perasaan kecewa, 

marah, dan tekanan batin karena harus menghidupi 

anak-anak seorang diri dengan perasaan marah terhadap 

mantan suami yang tidak bertanggung jawab, saya harus 

bekerja kerasa untuk menghidupi ketiga anak saya serta 

mantan suami saya yang tidak ada kabarnya dan pergi 

merantau keluar kota sudah 3 tahun tidak ada kabarnya, 



 

 

dan tidak berusaha untuk menanyakan kabar anaknya. 

Setelah itu, mantan suaminya kembali ke kampung 

halaman dan menceraikan saya karena mantan suami 

saya telah berselingkuh dengan mantan kekasihnya. 

Setelah resmi bercerai, mantan suami saya jarang 

memberikan nafkah kepada anak-anaknya.  Jika anak 

saya sakit, saya mencoba meminjam uang ke tetangga 

bahkan ada tetangga yang sampai mencemooh karena 

saya belum bisa melunasi hutang, anak saya yang 

sekolah di pesantren modern pun sangat butuh biaya 

untuk bayaran SPP untuk setiap tahunnya dengan biaya 

yang besar, pendapatan yang saya peroleh dari hasil 

jualan baju keliling kampung hanya cukup untuk 

memenuhi makan setiap hari saja, untuk biaya listrik dan 

lainnya saya harus berusaha pinjam ke tetangga.” 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. RESPONDEN SM 

1. Siapa nama ibu dan bagaimana kabar ibu? 

            Jawab             : Nama saya SM, Alhamdulillah kabar saya baik 

2. Ibu memiliki berapa anak?  

             Jawab          : “Ibu memiliki 1 orang anak laki-laki yang masih berusia 

4 tahun.”  

3. Bagaimana keseharian ibu dalam mencukupi kebutuhan anak ? 

            Jawab          : “Sebelum saya menjadi single parent saya seorang rumah 

tangga, semenjak saya bercerai dengan mantan suami 

saya, saya mencoba untuk mencukupi kebutuhan 

dengan bekerja menjaga warung tetangga.”  

4. Bagaimana perasaan ibu semenjak bercerai dengan suami dan masalah 

apa yang ibu hadapi selama ini semenjak menjadi single parent?” 

            Jawab           : “Perasaan sedih dan marah, tidak percaya bahwa semua 

terjadi ke dalam kehidupan saya, mantan suami saya 

mengusir saya dan anak-anak dari rumahnya karena 

dia sudah mendapatkan wanita baru. Mantan suami 

selalu menghina fisik saya, ia selalu menyalahkan saya 

dan tidak ada kerja sama di dalam membina hubungan 

rumah tangga terutama dalam mengurus anak, dia 

berpikir bahwa dia hanya bertugas untuk bekerja saja, 



 

 

dan urusan pekerjaan rumah dan mengurus dan 

membesarkan anak adalah tanggung jawab istri serta 

jika terjadi kecelakaan pada anaknya selalu 

menyalahkan saya, saya pun menangis saat 

menceritakan permasalahnya. 

                  Saya menjadi takut untuk dekat dengan 

pria lain setelah saya gagal dalam membina rumah 

tangga yang kedua kalinya, saya mencoba untuk 

menjalani kehidupan dengan sabar tetapi rasa marah 

masih terus muncul, serta trauma dengan kelakuan 

kasar bahkan kekerasan dalam rumah tangga dan 

semana-mena terhadap saya, luka yang masih 

membekas dalam benak saya, tangan suami yang 

sering kali melayang ke muka saya jika sedang marah 

dan emosi yang meluap, serta dia berselingkuh secara 

terang-terangan di hadapan saya dan anak-anak saya, 

dia memberikan contoh yang tidak baik dan tidak patut 

untuk diperlihatkan dan sebisa mungkin dia memberi 

penjelasan yang baik kepada anaknya, sehingga 

mental anaknya tidak terganggu.” 

 

 



 

 

C. RESPONDEN IR 

1. Siapa nama ibu dan bagaimana kabar ibu? 

            Jawab                 : “Nama saya IR, Alhamdulillah kabar saya baik.” 

2. Ibu memiliki berapa anak?  

             Jawab           : “Ibu memiliki 3orang anak laki-laki. MRF yang sudah 

menikah, MZ yang masih mencari pekerjaan setelah 

lulus SMA, dan anak bungsunya yang berinisial MR 

kelas 1 SMP.” 

3. Bagaimana keseharian ibu dalam mencukupi kebutuhan anak ? 

            Jawab                : “Mengajar mengaji di kampung tempat tinggalnya.” 

4. Bagaimana perasaan ibu semenjak bercerai dengan suami dan masalah 

apa yang ibu hadapi selama ini semenjak menjadi single parent?” 

             Jawab             : “Penderitaan yang ibu rasakan banyak sekali neng, tetapi 

semua itu ibu jalani agar anak-anak ibu tetap baik-baik 

saja, ibu berusaha untuk selalu kuat dan tegar. Masalah 

yang ibu hadapi selama ini, ibu hanya menyimpannya 

sendiri tetapi dengan berjalannya waktu, ibu tidak kuat 

menyimpan semua beban kehidupan seorang diri, 

mantan suami ibu berselingkuh dengan janda kaya, dia 

meninggalkan ibu dan mengusir ibu dari rumahnya. Ibu 

memutuskan untuk tidak pergi dan menahan diri untuk 



 

 

berpisah dengan mantan suami karena ibu masih 

melihat anak ketiga ibu yang masih membutuhkan 

sosok seorang bapak. Akan tetapi, lama kelamaan tidak 

baik juga jika harus menjalani kehidupan rumah tangga 

yang sudah memburuk. Akhirnya, Setelah resmi 

bercerai, saya memutuskan untuk tinggal bersama 

kakaknya, saya masih  sangat terpukul dengan kejadian 

yang dialami, kekecawaan tampak jelas dari raut 

wajahnya, saya pun kadang berteriak dan menangis 

untuk meluapkan kemarahan kepada mantan suaminya. 

Saya rela di tampar oleh mantan suami saya, tetapi saya 

berharap dia tidak berselingkuh, tetapi dia  melakukan 

kekerasan rumah tangga dan menyakiti saya dengan 

berselingkuh dengan janda yang merupakan tetangga 

dekat rumah saya. Saya tidak bisa menahan tangis saya 

jika mengingat kelakuan dari mantan suami saya.” 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. RESPONDEN PZ 

1. Siapa nama ibu dan bagaimana kabar ibu? 

            Jawab                : “Nama saya PZ, Alhamdulillah kabar saya baik.” 

2. Ibu memiliki berapa anak?  

            Jawab              : “Saya memiliki dua orang anak perempuan yaitu AL 

yang masih berusia 7 tahun kelas 1 SD, dan F 

berusia 11 bulan.” 

3. Bagaimana keseharian ibu dalam mencukupi kebutuhan anak ? 

             Jawab        : “Membantu berjualan milik ibunya, berjualan es, 

makanan ringan.” 

4. Bagaimana perasaan ibu semenjak bercerai dengan suami dan masalah 

apa yang ibu hadapi selama ini semenjak menjadi single parent?” 

           Jawab              : “Perasaan cemas, takut, trauma. Cemas karena saya 

takut tidak bisa mencukupi kebutuhan anak-anak 

dan masih merasa takut mengenai perlakuan kasar 

yang diberikan oleh mantan suaminya, mantan 

suaminya pernah menjabak rambut dan 

mendorong dia ke tembok sampai terluka, posisi 

tersebut disaksikan oleh tetangga dan 

tetangganya, saya dipermalukan di depan umum. 

saya hanya bisa menangis tidak berusaha untuk 



 

 

melawan mantan suaminya, mantan suaminya pun 

setiap menengok anaknya selalu memarahi saya 

dan menjelekkan saya yang mempunyai status 

yang menjadi janda, dia pun sering mengatakan 

saya tidak bisa mengurus anak dengan baik, tetapi 

saya hanya bisa menangis dengan keadaannya 

yang sekarang. saya masih sangat terpuruk 

dengan kondisinya yang sekarang, saya tidak 

punya penghasilan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya, saya sering kali diajak 

ibu untuk membantu berjualan di Sekolah Dasar 

yang dekat dengan rumahnya. Walaupun  ibu saya 

hanya memberi 10 ribu perhari upah saya 

berjualan, bagi saya sudah lumayan untuk 

membeli susu dan makan anak-anak saya yang 

masih kecil.” 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Responden DN 

1. Siapa nama ibu dan bagaimana kabar ibu? 

            Jawab             : “Nama saya DN, Alhamdulillah kabar saya baik.” 

2. Ibu memiliki berapa anak?  

.       Jawab            :  “DN memiliki 3 anak, seorang 1 anak perempuan dan 2 

Anak. Anak perempuannya masih menggangur 

setelah menyelesaikan Sekolah Menengah Atas, 

sementara anak kedua laki-laki tidak bisa melanjutkan 

ke Sekolah Menengah Pertama dikarenakan faktor 

perekonimian yang tidak memadai dari DN dan anak 

ketiganya berusia 6 tahun yang sebentar lagi 

bersekolah dasar.” 

3. Bagaimana keseharian ibu dalam mencukupi kebutuhan anak ? 

            Jawab             : “Membuka warung jajanan.” 

4. Bagaimana perasaan ibu semenjak bercerai dengan suami dan masalah 

apa yang ibu hadapi selama ini semenjak menjadi single parent?” 

Jawab         :  “Banyak sekali neng, banyak sekali permasalahan dan 

beberapa tahun ini saya merasa sangat tertekan dan 

kebingungan dalam menghidupi anak-anak saya 

yang sudah usia dewasa, apalagi mengenai untuk 

makan sehari-hari yang susah sehingga anak saya 



 

 

tidak mampu saya sekolahkan, mantan suami saya 

meninggalkan saya sudah 8 tahun, banyak suka duka 

yang saya rasakan disaat suami saya menceraikan 

dan meninggalkan saya dengan perempuan lain. 

Mantan suami saya berselingkuh dengan tetangga 

dekat saya dan tidak memikirkan kondisi anak-

anaknya.  

                 Dia setelah menikah dengan perempuan 

lain, dia pergi keluar kota untuk menjalani 

kehidupan yang baru dan menutup semua rasa malu 

di masyarakat karena sudah banyak hutang sehingga 

tiap harinya banyak yang menagih kerumahnya, 

maka dari itu dia memutuskan untuk pergi.  

                Selama bercerai dengan saya, dia tidak 

pernah memberikan nafkah untuk anak-anaknya, dia 

tidak peduli saat anaknya sakit dan membutuhkan 

untuk biaya sekolah, dia hanya mencukupi 

kebutuhan istri barunya.  

Beberapa bulan setelah menikah dengan perempuan 

baru dia pergi keluar kota dan sampai saat ini saya 

tidak pernah mendapatkan kabar dari dirinya lagi. 



 

 

Anak-anak saya setiap harinya selalu menangis dan 

selalu rindu ayahnya, saya hanya bisa menguatkan 

anak-anak saya bahwa ayahnya sedang bekerja dan 

akan segera pulang. tetapi, dengan berjalannya 

waktu setelah anak-anak saya mulai dewasa mereka 

sudah mengerti kondisi yang dialami oleh saya dan 

ayah mereka. Mereka selalu menguatkan saya untuk 

bangkit dari permasalahan.  

                Saya merasa menjadi ibu yang tidak 

berguna buat anak-anak saya, saya pernah 

melakukan kesalahan dengan menjual diri saya 

untuk mendapatkan uang, anak saya pernah sampai 

menangis karena melihat perbuatan saya yang tidak 

baik, dari kejadian tersebut saya merasa sangat 

bersalah dan meminta maaf ke anak saya dan 

menjelaskan semuanya bahwa perbuatan yang saya 

lakukan untuk mencukupi kebutuhan mereka.  

setelah kejadian tersebut saya mendapat pinjaman 

dari bank.                         

                Pinjaman tersebut DN gunakan untuk 

membuka warung di depan rumah, penghasilan dari 



 

 

membuka warung saya pakai untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari, tetapi itu kadang tidak cukup. 

Penghasilan yang saya dapatkan tidak cukup untuk 

membayar sekolah anak saya janjang SMP. Jadi, 

saya sangat terpukul karena tidak mampu 

menyekolahkan anak saya, saya memikirkan masa 

depan anak saya jika tidak melanjutkan sekolah.” 
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Gambar 1. Penerapan Teknik Humanistik melalui Konseling Individual pada 

perempuan single parent (Responden PZ) 

 

 

Gambar 2. Penerapan Teknik Humanistik melalui Konseling Individual pada 

perempuan single parent (Responden IR) 



 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penerapan Teknik Humanistik melalui Konseling Individual pada 

perempuan single parent (Responden DN) 

 

Gambar 4. Penerapan Teknik Humanistik melalui Konseling Individual pada 

perempuan single parent (Responden JN) 



 

 

 

Gambar 5. Penerapan Teknik Humanistik melalui Konseling Individual pada 

perempuan single parent (Responden SM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 6. Surat Persetujuan mewawancarai Kondisi Perempuan Single Parent yang berada 

di Kecamatan Kasemen 

 



 

 

 

Gambar 7. Surat Perizinan Penelitian di Kelurahan Kasemen 

 


